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Lampiran 1. pengumpulan data wawancara pada anak dengan masalah hipertermia 

PENGUMPULAN DATA WAWANCARA PADA ANAK DENGAN 

MASALAH HIPERTERMIA DENGAN TERAPI TEPID 

SPONGE YANG MENGALAMI DEMAM TIFOID 

DI RUANG ANGGREK  

RSUD TABANAN 

 

Tanggal Pengkajian :  

 

A. LEMBAR WAWANCARA  

1. Nama anak : 

2. Tanggal lahir anak : 

3. Umur anak : 

4. Nama orang tua : 

5. Umur orang tua : 

PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Berapa lama anak sudah mengalami demam? 

2. Apakah anak memiliki riwayat penyakit? 

3. Apakah anak sering jajan sembarangan? 

4. Apakah anak mengalami diare? 

5. Apakah ibu jika masak daging sudah dimasak dengan matang? 

6. Apakah ada anggota keluarga yang pernah menderita demam tifoid? 

7. Apakah anak mencuci tangan sebelum makan? 

8. Apakah anak mencuci tangan menggunakan sabun setalah BAB? 

9. Apakah keluarga sudah pernah melalukukan terapi tepid sponge sebelumnya? 
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Lampiran 2. pengumpulan data observasi pada anak dengan masalah hipertermia 

PENGUMPULAN DATA OBSERVASI PADA ANAK DENGAN 

MASALAH HIPERTERMIA DENGAN TERAPI TEPID 

SPONGE YANG MENGALAMI DEMAM TIFOID  

DI RUANG ANGGREK RSUD TABANAN 

 

Tanggal observasi : 

 

B. LEMBAR OBSERVASI 

3. Nama anak : 

4. Tanggal lahir anak : 

5. Umur anak : 

6. Nama orang tua : 

7. Umur orang tua : 

TABEL OBSERVASI 

No Kreteria hasil 
Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Menggigil       

2 Kejang       

3 Pucat      

4 Takikardi      

5 Takipnea      

6 Bradikardi       

7 Dasar kuku sianolik      

8 Hipoksia      

9 Suhu tubuh      

10 Tekanan darah      

Keterangan : 

Berilah tanda centang (✓) pada kolom ini, dengan keterangan nilai sebagai 

berikut: 

Nilai 1 = meningkat 

Nilai 2 = cukup meningkat/memburuk 

Nilai 3 = sedang 

Nilai 4 = cukup menurun/membaik 

Nilai 5 = menurun/membaik 
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Lampiran 3. Standar Prosedur Oprasional  Pemberian Terapi Tepid Sponge 

STANDAR PROSEDUR OPRASIONAL PEMBERIAN TERAPI TEPID 

SPONGE DENGAN MASALAH HIPERTERMIA PADA ANAK 

YANG MENGALAMI DEMAM TIFOID 

 

 

STANDAR PROSEDUR OPRASIONAL PEMBERIAN 

TERAPI TEPID SPONGE 

PEMBERIAN TEPID SPONGE 

1 2 

Pengertian Melakukan kompres hangat yang menggabungkan 

teknik kompres blok pada pembuluh darah besar 

menggunakan handuk / waslap dangan air hangat. 

Tujuan Menurunkan suhu tubuh 

Prosedur: 

Persiapan alat 

1. Baskom 

2. Air hangat 

3. Thermometer 

4. Waslap 

5. Handuk 

Preinteraksi 1. Cek catatan keperawatan dan medis pasien 

2. Cuci tangan 

3. Siapkan alat-alat 

Tahap Orientasi 1. Memberi salam 

2. Mengidentifikasi pasien 

3. Memperkenalkan diri 

4. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan tepid 

sponge pada keluarga 

Tahap Kerja 1. Dekatkan alat-alat ke pasien 

2. Cuci tangan 

3. Ukur suhu tubuh pasien sebelum diberikan 

tindakan 

4. Masukkan waslap kedalam baskom berisi air 

hangat lalu peras sampai lembab 

5. Letakkan waslap tersebut pada area yang akan 

dikompres yaitu pada dahi, aksila, lipatan paha, 

dan diusapakan keseluruh tubuh 

6. Ulangi beberapa kali sampai suhu tubuh turun 

7. Keringkan tubuh pasien dengan handuk 

8. Ukur kembali suhu tubuh pasien setelah 

diberikan tindakan 

9. Pasien dirapikan kembali ketempat semula atau 

sesuai keinginan pasien 

Terminasi 1. Mengevaluasi respon pasien 

2. Membuat kontrak waktu selanjutnya 

3. Membereskan alat-alat 
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4. Mencuci tangan 

Dokumentasi Mendokumentasikan prosedur dan mencatat hasil 

pengukuran suhu tubuh pasien sebelum dan 

sesudah diberikan Tindakan 

Sumber: (Sukarja, 2022) 
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Lampiran 4. Asuhan Keperawatan Anak Demam Tifoid 

ASUHAN KEPERAWATAN DENGAN MASALAH HIPERTERMIA PADA 

ANAK DEMAM TIFOID DENGAN TERAPI TEPID SPONGE  

DI RUANG ANGGREK RSUD TABANAN                                              

 

 

 

 

A. Pengkajian 

1. Identitas 

a. Identitas Klien 

Nama  : An. T 

Tanggal Lahir : 13 Oktober 2018 

Umur  : 5 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat  : Banjar Kuwum Tegelinggah Marga 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Agama  : Hindu 

b. Identitas Penanggung Jawab 

Nama  : Ny. S 

Alamat  : Banjar Kuwum Tegelinggah Marga 

Agama  : Hindu 

Hubungan Dengan Pasien : Ibu Pasien 
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c. Genogram 

Keterangan : 

 
Laki-Laki 

 
Perempuan 

 

Anak (Responden) 

 

 

Meninggal 

 
……….  Tinggal satu rumah 

 

An. T 
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2. Riwayat Kesehatan 

a. Riwayat Kesehatan Dahulu 

Ny. S mengatakan anaknya mengalami demam naik turun sejak 4 hari yang lalu 

disertai dengan keluhan batuk, pilek, dan nafsu makan menurun. 

b. Riwayat Kesehatan Sekarang 

Pasien datang diantar keluarganya ke UGD RSUD Tabanan pada tanggal 21 

Maret 2024 pukul 11.00 Wita dengan keluhan panas disertai batuk (+), pilek(+) 

sejak 4 hari yang lalu, pasien kemudian dipindahkan dan dirawat inap ke ruang 

anggrek pada pukul 15.00. Pada saat dilakukan pengkajian Ny. S mengatakan 

anaknya demam, kulit tampak merah dan kulit terasa hangat. 

c. Riwayat Kesehatan Keluarga 

Ny. S mengatakan dalam keluarganya tidak ada yang mengalami tipes serta di 

dalam keluarganya tidak ada yang memiliki riwayat penyakit keturunan 

maupun menular. 

3. Riwayat Imunisasi 

(✓) BCG (✓) Hepatitis B1 (✓) DPT 1 (✓) Campak 

(✓) Polio I (✓) Hepatitis B II       (✓) DPT II (✓) MMR 

(✓) Polio II (✓) Hepatitis B III (✓) DPT III (✓) HIB 

(✓) Polio III (   ) Varicela (   ) Tyhus (   ) Influensa 

a. Keadaan Umum 

Kesadaran: (✓) Composmentis ( ) apatis ( ) somnulen ( ) soporocoma ( ) coma 

Tanda-Tanda Vital: Suhu: 38,2⁰C   Pernapasan: 22x/menit   Nadi: 133x/menit 

a. Kepala: (✓)normosefali  (  )mikrosefali  (  )hidrosefali 

Warna rambut:…. 

b. Mata:  

Konjungtiva: (✓)merah muda   (   )pucat 

Sclera: (✓)normal  (   )icterus      lain-lain:…. 

c. Leher 

Bentuk: (✓)normal 

Kelainan: (✓)Tidak    (   )Ya, jelaskan:… 

d. Dada 

Bentuk: (✓)Simetris 
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Kelainan:  (✓)Tidak   (    )Ya, jelaskan:… 

e. Suara nafas: (✓)Normal   (    )Wheezing 

Batuk: (✓)Tidak   (   )Ya 

Sekret: (✓)Tidak   (   )Ada, jumlah:…..  Warna:….. 

f. Abdomen  

Kembung: (✓)Tidak   (   )Ya 

Bising usus: (✓)Normal   (    )Abnormal, jelaskan:…. 

g. Ekstremitas  

Akral: (✓)Hangat   (     )Dingin 

Pergerakkan: (✓)Aktif   (    )Pasif 

h. Anus dan genetalia 

Kelainan/masalah: (✓)Tidak  (   )Ya, jelaskan… 

b.   Pertumbuhan dan Perkembangan 

a. Merangkak : 7 bulan Berdiri: 10 bulan Berjalan: 12 bulan 

b. Masalah pertumbuhan dan perkembangan: (✓) tidak        (   ) ya : 

(  )down syndrome (  )cacat fisik  (  )autis  (  )hiperaktif   (  ) lain-lain, 

Jelaskan:…. 

Hasil Pemeriksaan Lab 

Nama Pemeriksaan Hasil Satuan Nilai Rujukan 

Hemoglobin 

Hematokrit  

Lekosit  

Trombosit  

Eritrosit  

NEU% 

LIM% 

MONO% 

EOS% 

BASO% 

IMG% 

NEU# 

LIM# 

13.7 

40.7 

4.9 

253 

5.23 

54.6 

38.6 

6.4 

0.2 

0.2 

0.3 

2.66 

1.88 

g/dL 

% 

10³/uL 

10³/uL 

10^6/uL 

% 

% 

% 

% 

% 

% 

10³/uL 

10³/uL 

10.7 - 14.7 

31 - 43 

5 - 14.5 

184 - 488 

3.7 - 5.7 

25 - 60 

25 - 50 

1 - 6 

1 - 5 

0 - 1 

0.0 - 100.0 

2.00 - 7.00 

0.80 - 4.00 
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Widal test 

Nama Test Hasil Nilai Rujukan Metode Periksa 

Salmonella Typhi O 

Salmonella Paratyphi A O 

Salmonella Paratyphi B O 

Salmonella Paratyphi C O 

Salmonella Typhi H 

Salmonella Typhi A H 

Salmonella Typhi B H 

Salmonella Typhi C H 

(+)1/320 

NEGATIF 

NEGATIF 

(+)1/320 

(+)1/80 

NEGATIF 

(+)1/320 

NEGATIF 

Negatif 

Negatif 

Negatif 

Negatif 

Negatif 

Negatif 

Negatif 

Negatif 

Slide Aglutinase 

Aglutinase 

Aglutinase 

Aglutinase 

Aglutinase 

Aglutinase 

Aglutinase 

Aglutinase 

 

Analisa Data 

Data Fokus Etiologi Masalah 

Data Subyektif : 

- Ny. S mengeluh anaknya 

demam naik turun sejak 4 

hari yang lalu 

Data Obyektif : 

- Kulit pasien tampak 

merah 

- Kulit terasa hangat 

Hasil Pemeriksaan TTV : 

- Suhu : 38,2ºC 

- Nadi : 133x/menit 

- RR     : 22x/menit 

Proses penyakit 

(demam tifoid) 

 

Suhu tubuh diatas 

normal (38,2ºC) 

 

Kulit merah 

 

Hipertermia 

Hipertermia 

(D.0130) 
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B. Diagnosis Keperawatan 

Hipertermia berhubungan dengan proses penyakit demam tifoid ditandai 

dengan Ny. S mengeluh anaknya demam sejak 4 hari lalu, kulit merah, takikardi 

dan kulit terasa hangat, Suhu tubuh pasien tampak diatas normal TTV: Suhu 

38,2ºC, Nadi 133x/menit, pernapasan 22x/menit. 

 

C. Intervensi 

Diagnosis 

Keperawatan 

Tujuan/Kriteria Hasil Intervensi 

Keperawatan 

Hipertermia 

berhubungan dengan 

proses penyakit infeksi 

demam tifoid ditandai 

dengan Ny. S mengeluh 

anaknya demam sejak 4 

hari lalu, kulit merah, 

takikardi dan kulit terasa 

hangat, Suhu tubuh 

pasien tampak diatas 

normal TTV: Suhu 

38,2ºC, Nadi 133x/menit, 

pernapasan 22x/menit. 

 

Setelah dilakukan 

intervensi keperawatan 

selama 3 x 2 jam maka 

Termoregulasi membaik 

dengan kriteria hasil : 

1. Kulit merah 

menurun. 

2. Takikardia menurun 

3. Suhu tubuh 

membaik. 

Intervensi Utama  

Manajemen Hipertermia: 

1. Observasi 

a. Identifikasi penyebab 

hipertermia (mis: 

dehidrasi, paparan 

lingkungan panas, 

penggunaan 

inkubator) 

b. Memonitor suhu 

tubuh 

2. Terapeutik 

a. Sediakan lingkungan 

yang dingin 

b. Longgarkan atau 

lepaskan pakaian 

c. Basahi dan kipasi 

permukaan tubuh 

d. Berikan cairan oral 

e. Ganti linen setiap 

hari atau lebih sering 

jika mengalami 
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hiperhidrosis 

(keringat berlebih) 

f. Lakukan pendinginan 

eksternal (mis: 

selimut hipotermia 

atau kompres 

hangat/dingin pada 

dahi, leher, dada, 

perut, aksila) 

3. Edukasi 

a. Menganjurkan tirah 

baring 

4. Kolaborasi 

a. Kolaborasikan 

pemberian cairan dan 

elektrolit intravena, 

jika perlu 

 

D. Implementasi 

Tgl/Jam Implementasi Evaluasi Paraf 

22 Maret 

2024 

15.00 WITA 

1. Identifikasi 

penyebab 

hipertermia (mis, 

dehidrasi, terpapar 

lingkungan panas, 

penggunaan 

incubator) 

2. Monitor tanda-

tanda vital 

DS : Ny. S mengatakan 

anaknya demam naik 

turun sejak 4 hari lalu 

DO : kulit tampak merah 

dan kulit terasa hangat 

Hasil Pemeriksaan TTV : 

- Suhu  : 38,2ºC 

- Nadi  : 133x/menit 

- RR    : 22x/menit 

Ayu 
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15.15 WITA Longgarkan atau 

lepaskan pakaian 

 

DS : - 

DO : Ny. S membantu 

untuk melepaskan 

pakaian An. T 

Ayu 

15.20 WITA 1. Memonitor suhu 

tubuh 

2. Mejelaskan 

tentang kompres 

tepid sponge 

3. Lakukan 

pendinginan 

eksternal dengan 

melakukan terapi 

tepid sponge 

4. Basahi dan kipasi 

permukaan tubuh 

 

DS : Ny. S mengatakan 

sebelumnya jika demam 

hanya mengompres di 

bagian dahi saja dan 

bersedia anaknya 

dilakukan kompres tepid 

sponge 

DO : Ibu pasien tampak 

memperhatikan area 

yang dikompres 

Suhu tubuh sebelum di 

lakukan terapi tepid 

sponge : 38,2ºC dan 

setelah dilakukan tepid 

sponge menjadi 37,7ºC 

Ayu 

15.50 WITA Kolaborasi pemberian 

cairan elektrolit dan 

obat penurun panas 

DS : - 

DO :  

- NaCI 15 tpm  

- Parasetamol sirup 

dosis 1 cth 

Ayu 

16.30 WITA Anjurkan pemberian 

cairan oral 

DS : Ny. S mengatakan 

akan memberikan 

anaknya minum lebih 

banyak dengan cara 

sedikit demi sedikit tetapi 

sering 

Ayu 
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DO : Pasien tampak 

minum air setengah gelas 

17.00 WITA Anjurkan tirah 

baring 

DS : - 

DO : Anak tampak 

tertidur pulas 
Ayu 

23 Maret 

2024 16.00 

WITA 

1. Monitor tanda-

tanda vital 

 

 

 

 

DS : - 

DO : Hasil Pemeriksaan 

TTV : 

- Suhu  : 37,5ºC 

- Nadi  : 92x/menit 

- RR    : 21x/menit 

Ayu 

16.20 WITA 1. Memonitor suhu 

tubuh 

2. Lakukan 

pendinginan 

eksternal dengan 

melakukan terapi 

tepid sponge 

3. Basahi dan kipasi 

permukaan tubuh 

DS : Ibu pasien 

mengatakan ingin 

mengompres anaknya 

DO : Ibu pasien tampak 

sudah sangat mengerti 

area apa saja yang 

dikompres 

Suhu tubuh sebelum di 

lakukan terapi tepid 

sponge : 37,5ºC dan 

setelah dilakukan tepid 

sponge menjadi 37,1ºC 

Ayu 

17.00 WITA 1. Sediakan 

lingkungan yang 

dingin 

2. Longgarkan atau 

lepaskan pakaian 

DS : - 

DO : Menganjurkan 

kepada Ny. S untuk 

melonggarkan baju 

pasien agar lebih nyaman 

Ayu 
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17.30 WITA Kolaborasi pemberian 

cairan elektrolit dan 

obat penurun panas 

DS : - 

DO :  

- NaCI 15 tpm 

- Parasetamol sirup 

dosis 1 cth 

Ayu 

17.50 WITA 1. Anjurkan 

pemberian cairan 

oral 

 

DS : Ny. S mengatakan 

anaknya sudah mau 

minum lebih banyak dari 

kemarin 

DS : Pasien tampak 

minum air satu gelas 

Ayu 

18.00 WITA 1. Ganti linen setiap 

hari atau lebih 

sering jika 

mengalami 

hiperhidrosis 

(keringat 

berlebih) 

2. Anjurkan tirah 

baring 

DS : - 

DO : Pasien tampak lebih 

nyamam dan 

menganjurkan pasien 

untuk beristirahat di 

tempat tidur. 

Ayu 

24 Maret 

2024 08.00 

WITA 

Monitor tanda-tanda 

vital 

 

 

 

DS : - 

DO : kulit pasien tampak 

sudah tidak merah 

Hasil Pemeriksaan TTV : 

- Suhu  : 37,0ºC 

- Nadi  : 88x/menit 

- RR    : 20x/menit 

Ayu 
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08.20 WITA Longgarkan atau 

lepaskan pakaian 

 

DS : - 

DO : Melonggarkan 

pakaian pasien untuk 

memperlancar proses 

pengeluaran panas dalam 

tubuh 

Ayu 

08.30 WITA 1. Memonitor suhu 

tubuh 

2. Lakukan 

pendinginan 

eksternal dengan 

melakukan terapi 

tepid sponge 

DS : Ibu pasien 

mengatakan ingin 

mengompres anaknya 

DO : Suhu tubuh 

sebelum di lakukan terapi 

tepid sponge : 37,0ºC dan 

setelah dilakukan tepid 

sponge menjadi 36,5ºC 

Ayu 

09.00 WITA Anjurkan pemberian 

cairan oral 

DS : Ny. S mengatakan 

anaknya sudah mau 

minum air lebih banyak 

dari hari sebelumnya 

DO : Pasien tampak 

meminum 1 gelas air 

mineral 

Ayu 

09.50 WITA Anjurkan tirah 

baring 

DS : Ny. S mengatakan 

anaknya sudah tidak 

demam 

DO : Pasien tampak 

bermain dengan 

kakaknya 

Ayu 
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E. Evaluasi 

Tanggal/Jam Catatan Perkembangan (SOAP) Paraf 

24 Maret 2024     

10.00 WITA 

 

S : Ny. S mengatakan anaknya sudah tidak 

demam 

O :  

- Kulit merah menurun. 

- Takikardia menurun 

- Suhu tubuh membaik. 

Hasil Pemeriksaan TTV : 

- Suhu : 36,5ºC 

- Nadi : 80x/menit 

- RR     : 20x/menit 

A : Masalah hipertermia teratasi  

P : Pertahankan kondisi pasien 

- Memonitor suhu tubuh secara berkala. 

- Memberikan cairan oral supaya tidak 

hidrasi. 

- Menyediakan lingkungan yang dingin 

untuk menjaga suhu tubuh. 

- Melonggarkan pakaian untuk 

meningkatkan sirkulasi udara. 

- Menganjurkan kompres tepid sponge jika 

pasien kembali mengalami demam. 

Ayu 
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Lampiran 5. Jadwal Kegiatan Studi Kasus 

JADWAL KEGIATAN STUDI KASUS 

IMPLEMENTASI TERAPI TEPID SPONGE DENGAN MASALAH HIPERTERMIA PADA ANAK 

YANG MENGALAMI DEMAM TIFOID DI RUANG ANGGREK RSUD TABANAN 

 

No  

 

Kegiatan 

Bulan 

Januari Februari Maret April  Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyusunan proposal                     

2 Pengumpulan proposal                     

3 Ujian proposal                     

4 Perbaikan proposal                     

5 Pengurusan izin penelitian                     

6 Pengumpulan data                     

7 Penyusunan Laporan                     

8 Pengumpulan Laporan                     

9 Ujian hasil penelitian                     

10 Perbaikan laporan                     

11 Penyerahan laporan                     



 

57 
 

Lampiran 6. Rencana Anggaran Biaya Studi Kasus 

RENCANA ANGGARAN BIAYA STUDI KASUS IMPLEMENTASI 

TERAPI TEPID SPONGE DENGAN MASALAH HIPERTERMIA 

PADA ANAK YANG MENGALAMI DEMAM TIFOID 

DI RUANG ANGGREK RSUD TABANAN 

 

No Jenis Kegiatan Biaya 

Tahap Persiapan 

1 Penyusunan proposal Rp. 200.000 

2 Penggandaan proposal Rp. 150.000 

3 Revisi proposal Rp. 100.000 

4 Jilid proposal Rp. 50.000 

Tahap Pelaksanaan 

1 Uji izin penelitian Rp.100.000 

2 Uji Etik Rp.200.000 

Tahap Akhir 

1 Penyusunan KTI Rp. 150.000 

2 Penggandaan KTI Rp. 200.000 

3 Revisi KTI Rp.100.000 

4 Jilid KTI Rp. 50.000 

Biaya Tambahan 

1 Transportasi Rp.150.000 

2 Biaya tak terduga Rp 200.000 

Total Biaya Rp.1.650.000 
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Lampiran 7. Informed Consent  
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Lampiran 8. Surat Studi Pendahuluan 
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Lampiran 9. Lembar Bukti Penyelesaian Administrasi 
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Lampiran 10. Bukti Validasi Bimbingan 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Penelitian Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Tabanan 
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Lampiran 12. Surat Ijin Penelitian dan Ethical Clearance 
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Lampiran 13. Hasil Turnitin 
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Lampiran 14. Surat Pernyataan Persetujuan Publikasi Repository 

 


